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INTISARI 

 

 

STUDI EKSPERIMENTAL PERILAKU KUAT TARIK SAMBUNGAN 

BAJA RINGAN DENGAN PERBANDINGAN VARIASI BUTT 

CONNECTION DAN LAP CONNECTION, Hans Nathanael Chandra, NPM 

14.02.15260, tahun 2018,Bidang Peminatan Struktur, Program Studi Teknik Sipil, 

Fakultas Teknik, Universitas Atma Jaya Yogyakarta. 

 

 

 Banyaknya material sisa potongan profil baja ringan di lapangan yang 

kurang dapat dimanfaatkan sehingga mengurangi efisiensi material dalam proyek. 

Sebagian besar kegagalan yang terjadi pada struktur baja ringan terjadi pada daerah 

sambungan. Oleh sebab itu, penelitian ini dilakukan untuk meningkatkan  efisiensi 

pengolahan potongan material sisa baja ringan yang dapat disambung dan 

digunakan kembali menjadi salah satu bagian konstruksi dengan kekuatan 

sambungan yang optimum menahan beban. 

 Benda uji yang digunakan berupa baja ringan dengan menggunakan profil 

kanal C75x35x0.75 dan alat sambung baut grade 8.8 diameter 8 mm. Penelitian ini 

dilakukan dengan variasi sambungan sebidang yaitu sambungan butt connection 

pada bagian sayap, badan, sayap badan, dan sambungan lap connection pada bagian 

sayap, badan, sayap badan dengan masing-masing 2 benda uji. Metode yang 

digunakan merupakan eksperimental pengujian tarik dengan menggunakan mesin 

UTM, bertujuan untuk mendapatkan gaya yang dapat dipikul oleh alat sambung 

baut pada profil kanal beserta jenis kegagalan sambungan sehingga dapat 

menentukan variasi model sambungan yang kuat dan optimum 

 Hasil yang didapatkan dari penelitian ini adalah spesimen uji dengan variasi 

sambungan sayap butt connection mampu memikul gaya minimal yang dipikul 1 

buah alat sambung sebesar 0,593 ton, oleh sambungan badan butt connection 

sebesar 0,636 ton, oleh sambungan sayap badan butt connection sebesar 0,592 ton, 

oleh sambungan sayap lap connection sebesar 0,625 ton, oleh sambungan badan 

lap connection sebesar 0,665 ton, dan sambungan sayap badan lap connection 

sebesar 0,603 ton. Dari penelitian ini didapatkan hasil yaitu tipe kegagalan bearing 

atau kegagalan geser pada pelat tumpu, dimana pelat yang menjadi tempat tumpu 

baut mengalami pergeseran. Untuk variasi sambungan yang kuat dan optimum 

adalah sambungan badan lap connection.  

 

Kata kunci: sambungan, butt connection, lap connection 

 

 


